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[YOGYAKARTA — Pemerintah Kota
['Yogyakarta dan Kabupaten
Gunungkidul  menetapkan
status waspada wahah demam
berdarah  setelah angka
kasusnya melonjak sepanjang
Januari ini. P itu

Belum diketahui pemicu siklus lonjakan

pai seratus persen dibanding
periode yang sama tahun lalu.
Sepanjang Januari ini ditemu-
kan 40 kasus, padahal Januari
tahun lalu tak lebih dari 20
kasus. “Ada satu korban anak
terduga demam berdarah
yang dilaporkan meninggal
di Kelurahan Demangan,
K G

uman,”

|dibayang-bayangi ancaman

siklus lima tahunan wabah DB
di wilayah itu.

“Tahun ini memang mema-
suki siklus lima tahunan.
Lonjakan kasusnya juga tiba-
tiba meningkat tajam,” kata
Kepala Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, Vita Yulia, kema-

rin.
Data Dinas esehatan Kota
Yogyakarta mencatat lonjakan

kata Vita.

Pemerintah setempat belum
tahu persis penyebab siklus
lima tahunan DB itu. Hingga
kini, seluruh kelurahan di
Kota Yogyakarta masih men-
jadi daerah endemis demam
berdarah. Namun yang paling
banyak terdapat dienam keca-
matan, yakni Umbulharjo,
Gondokusuman, Wirobrajan,
Mantrijeron, Tegalrejo, dan

anak sekolah dasar” kata
Soemitro.

Soemitro menuturkan, jum-
lah kasus demam berdarah di
Gumungkidul pada 2013 men-|
capai 350 kasus. Angkanya
sedikit turun pada 2014 men-

jadi 330 kasus, dan sepanjang

Yogyakarta Waspadai
Demam Berdarah

Mergangsan. “Perkembangan
jentik nyamuk terbanyak di

jumlah kasus DB lima tahunan. luar rumah," kata Vita.
Siklus lima tahunan ini
menjadi  momok tersendiri
L.N. Idayanie jumlah kasus sudah menca- bagi masyarakat Yogyakarta.

Pada 2010, misalnya, tercatat
ada 1.500 kasus DB. Dari jum-
lah itu, enam orang meninggal.
Tapi,Vita menambahkan,“Saat
ini kami belum merekomenda-
sikan kejadian luar biasa"

Kepala Bidang
Pemberantasan  Penyakit
Dinas Kesehatan Pemerintah
Kabupaten  Gunungkidul,
Soemitro, mengatakan siklus
lima tahunan itu juga terjadi di
wilayahnya. Tercatat sudah 76
kasus muncul sepanjang bulan
ini. Padahal Januari tahun lalu
hanya 48 kasus dan pada 2013
ada 40 kasus.

Dari kasus yang muncul
awal tahun ini, satu orang dari
Kecamatan Nglipar dilapor-
kan meninggal, juga diduga
akibat DB. “Satu korban itu
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Soemitromenilai upaya pem-
berantasan yang telah dilaku- |era
kan kerap luput dari sasar-
an. Fogging atau pengasapan
disebutkannya tak banyak
berguna jika tak disertai pem-
‘berantasan sarang perindukan
yang ada di luar rumah. “Yang YOGYAKAME, cuiciieivnsvnsonssmsesoiss
mati saat pengasapan hanya Kepala
nyamulknya, jentiknya berkem-
bang lagl,” ujarnya.
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